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ABSTRAK

“ISTINBATH HUKUM TENTANG MAHAR DALAM PERKAWINAN
MENURUT PERSPEKTIF IMAM AL-SYAFI’I DAN IMAM ABU HANIFAH”

Fadli Azis
NIM: 21086040034

Mahar dalam pernikahan adalah harta yang diberikan suami kepada istrinya sebagai tanda
keseriusan dan penghormatan, namun tidak ada ketetapan khusus mengenai jumlah atau
jenis mahar dalam Islam. Rumusan masalah penelitian ini mencakup dua pertanyaan
utama: (1) Apa persamaan dan perbedaan pandangan tentang kadar mahar menurut Imam
al-Syafi’i dan Imam Abu Hanifah? (2) Bagaimana metode istinbath hukum yang
digunakan kedua imam dalam menentukan kadar mahar dalam pernikahan?. Metode
penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode kualitatif, jenis penelitiannya
menggunakan studi pustaka (library research), pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah normatif dan perbandingan perbedaan pendapat madzhab Safi’ dan
hanafii. Sumber utama dalam tesis ini yaitu kitab-kitab karya madzhab Syafi’i dan hanafi
berbentuk bahasa Arab, jurnal, dan buku — buku. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan
pendapat antara Imam al-Syafi'i dan Imam Abu Hanifah mengenai kadar mahar. Imam al-
Syafi’i tidak menetapkan batasan minimal, sehingga segala sesuatu yang memiliki nilai
dan manfaat dapat dijadikan mahar. Sementara itu, dmam Abu Hanifah menetapkan
batasan minimal sebesar 10 dirham. Meskipun demikian, keduanya setuju bahwa batasan
maksimal untuk kadar mahar tidak terbatas, tetapi harus sesuai dengan kemampuan calon
mempelai pria. Dalam menentukan hukum; Imam al-Syafi’i mengacu pada keumuman al-
Quran dan sunnah, sedangkan Imam Abu Hanifah juga mengutamakan kedua sumber
tersebut namun menggunakan istihsan untuk menetapkan hukum-hukum yang tidak secara
langsung disebutkan dalam-al-Quran dan sunnah.

Kata Kunci: Istinbath Hukum, Kadar Mahar, Imam Syafi’l Dan Imam Abu Hanifah
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KATA PENGANTAR

2 AN B

Puji syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah Swt yang telah melimpahkan
rahmat, inayah dan taufik-Nya sehingga laporan penelitian tesis yang berjudul
ISTINBATH HUKUM TENTANG MAHAR DALAM PERKAWINAN
MENURUT PERSPEKTIF IMAM AL-SYAFI'I DAN IMAM ABU HANIFAH
dapat terselesaikan dengan baik.

Sholawat dan salam semoga tetap tercurah limpahkan kepada Nabi Muhammad,
Saw yang telah membawa umatnya dari zaman jahiliyah (kebodohan) sampai zaman
mahiriyah (kepintaran), serta kepada keluarganya, sahabatnya dan kita selaku umatnya
yang senantiasa mengikuti ajarannya hingga hari akhir. Aamiin

Alhamdulillahirabbil alamin, penulis telah menyelesaikan proses penulisan tesis
ini yang sejak awal telah disusun dengan penuh keseriusan berdasarkan fakta-fakta yang
ditemukan dalam penelitian oleh penulis. Laporan hasil penelitian tesis ini disusun untuk
memenuhi sebagian persyaratan untuk mendapatkan gelar Magister Hukum Prodi
Hukum Keluarga (S2) pada Program Pascasarjana IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

Pelaksanaan penelitian.dan penyusunan tesis ini dapat berjalan dengan baik berkat
dukungan dan kerjasama dari berbagai pihak. Untuk itu-kami mengucapkan terimakasih
yang sebesar-besarnya kepada berbagai pihak:

1. Bapak Prof. Dr. H. Aan Jaelani; M.Ag, selaku-Rektor IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

2. Prof. Dr. Suteja, M.Ag selaku Direktur Pascasarjana IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

3. Dr. Abdul Aziz, M.Ag. selaku ketua prodi Hukum Keluarga Islam Program
Pascasarjana IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

4. Prof. Dr. H. E. Sugiyanto, S.H. M.H selaku dosen pembimbing | yang telah
memberikan semangat, motivasi, arahan dan bimbingan selama penyusunan tesis
ini.

5. Dr. Abdul Aziz, M.Ag. selaku dosen pembimbing Il yang telah memberikan
semangat, motivasi, arahan dan bimbingan selama penyusunan tesis ini.

6. Dosen-dosen Pascasarjana IAIN IAIN Syekh Nurjati Cirebon yang telah
memberikan bekal ilmu kepada penulis.

7. Civitas akademika IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
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11.

Staf karyawan, staf akademik, staf perpustakaan Program Pascasarjana IAIN Syekh
Nurjati Cirebon. Yang telah memberikan dukungan dengan berbagai fasilitas dan
kemudahan dalam penyusunan tesis ini.

Kepada ibu penulis yang tak pernah berhenti memberikan do’a, dukungan dan
semangat kepada penulis, sehingga penulis bisa menyelesaikan perkuliahan jenjang
Magister ini.

Kepada istri penulis yang menjadi penyemangat bagi penulis dalam menjalankan
segala aktifitas penulis.

Kepada semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. Penulis haturkan
terimakasih dan semoga kebaikan dari semuanya diterima dan mendapatkan balasan
dari Allah Swt.

Penulis menyadari dalam penulisan tesis ini belum mencapai kesempurnaan.

Namun penulis berharap semoga tesis ini bisa memberi manfaat bagi pembaca semua,

khususnya siapapun dan di manapun berada. Tesis ini menjadi tanggung jawab penulis

sepenuhnya.

Cirebon, 23 Mei 2024

penyusun

EADLI AZIS
NIM: 21086040034
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“Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan
barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan
mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan

yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan

bagi tiap-tiap sesuatu.”

(Surat At Thalaq -ayat- 2-3)



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB & LATIN
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar

uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal
Huruf
Arab Nama Huruf latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B
& Ta T
& Sa S S (dengan titik di atas)
z Jim J
. He . H (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh
2 Dal D
5 Dzal 7 Z (dengan titik di atas)
D Ra’ R
D Zai z
o Sin 3
o Syin Sy
o= Sad S S (dengan titik di bawah)
- Dad b D (dengan titik di
bawah)
L Ta’ T T (dengan titik di bawah)
L Za Z Z (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ayn ‘ Koma terbalik
¢ Gayn Gh
s Fa’ F
3 Qaf Q
&l Kaf K




J Lam L

a Mim M

o Nun N

g Wawu W

2 Ha’ H
Apostrof (tetapi tidak

¢ Hamzah ’ dilambangkan apabila
ter-letak di awal kata)

¢ Ya Y

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan rangkap atau diftong:
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah | I
Dammah U U
Contoh:
5 — kataba < — Yyazhabu
Jee —su’ila S3—zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya Ai adani
S Fathah dan wawu Au adanu

Xi



Contoh:
S — kaifa Js~ — haula

Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s /o Fathah dan Alif A a dengan garis di atas
@ Kasrah dan Ya I i dengan garis di atas
Iy Dammah dan Wawu U u dengan garis di atas
Contoh:
JG —qala Jé —qgila
4 —rama Js2 —yagalu

Ta’ Marbuthah
Transliterasi untukza/, marbuthah ada dua:
a. Ta’ Marbuthah hidup
Ta’ marbuthah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah'(t):
b. Ta’ Marbuthah mati

Ta’ marbuthah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah (h). Contoh: i=\b - Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan (h).

Contoh: &) i»4,- Raudah al-Jannah

Syaddah (Tasydid)

Xii



Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan

dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

@ 2

Contoh: &; — rabbana & — nu'imma
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

“JI”. Dalam transliterasi ini, penulisan kata sandang tidak dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
qamariyyah. Semuanya ditransliterasikan dengan “al”. Kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda hubung (-).

Contoh:

J=-) —al-rajulu 84l - al-sayyidatu

4l — al-galamu S~ al-jalalu

7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terietak di tengah dan di akhir kata. Bila
terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa
alif.
Contoh:

ted - Syai’un C»/J - umirtu

¢l - al-nau’u 094 - ta khuziina

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘i/ (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga

dengan kata lain yang mengikutinya.
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10.

Contoh:
a3l = b & Ols - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

05l J';Q\ 19598 - Fa ‘aufii al kaila wa al mizana

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

Jsm) Y Lo=lag - Wa ma Muhammadun illa Rastl

Al poy e J31 O - Inna awwala baitin Wudi ‘a linnasi

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada kata lain sehingga-ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
s, h{ o ~ - Nasrun minallahi wa fathun qarib

et NV & - Lillghi al-amru jami ‘an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transiterasi ini

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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